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Prediksi Sediment Transport Sungai Banyuasin guna menunjang pengelolaan
DAS terpadu dan berkelanjutan

Aphmad Syarifudin, R Taufan Utama
ngra_tm Studi Teknik Sipil Universitas Bina Darma Palembang
JI. Jend. A. Yani No. 12 Palembang 30264 Telp. (62-711) 515679, 515581, 515582
Fax (62-711) 515581, 515582; Web site : www.binadarma.ac.id -
e-mail : Universitas@mail.binadarma.ac.id

ABSTRAK

Pertumbuhan investasi, peluang lapangan kerja yang menyedot fenaga keqa diharapkan terdorong ofeh pembangunan
mrgna%r;fggsptrggw fra}riebut In;{esl_‘asi ngalui sisten pada pelabuhan yang direncanakan pembangunannya sejak tahun 1975
- di nsial karena Tanju i-Api dapat dimanfaatka j b loh PT.Tambal
Batu Bara Bukt Asam (PTBA) njung Api-Api dapat n sebagai pelabuhan ekspor batu bera oleh ng

sedimentasi yang terjedi di muara Sungai Banyuasin adalah akibat pengendepan dari suspended loed yang dibawa oleh air.
Kandungan suspended load rata-rata pada arus keluar pada saat nesp lide sebesar 0,0629 g/, sedangkan pada arus masuk
adalah sebesar 0,0617 g/t. Pada saat spring tide kandungan suspended load rata-rata arus keluar adalah 0, 1613 g/t dan pada
saat arus mesuk adalah 0,3020 g/t. Tingginya kandungan suspended load pada saat spring tide i lebih disebabkan oleh adanya
pengedukan deser laut. Besamya net transport sediment pada saat neap tide adalah 89 fontahun ke arah luar, sedangken pada
saat spring tide adalah 10.837 tonfahun masuk ke sungai )

Hasil analisis perhitungan untuk muatan dasar pada band 3-2-1 berkisar antara 98,07 — 116,93 mg/l, dimana nilai konsentrasi
terendah terdapat pada stasiun 27 dan yang terbesar pada figa titik pengambilan sampel, yaitu lokesi 5,6, dan 15 Nilai
konsentrasi sedimen pada tiap titik sampel depet di lihat pada Tabel 4.4. Deri hasil perhitungen konsentrasi sedimen pada muera
sungai Banyuasin, nilai konsentrasi MPT jauh lebih finggi dibandingkan dengan nilai konsentrasi mustan dasar. Dapat
disimpulkan, bahwa sedimentasi pada daerah muara Sungai Banyvasin di dominasi oleh karena pengaruh debit sungai.

Keyword : Suspended load, net transport sediment

l. LATAR BELAKANG

Provinsi Sumatera Selatan dengan luas dasrah 87.017 km? dan berpenduduk 6,7 juta jiwa merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang mempunyai beragam potensi ekonomi dan sumberdaya lainnya.Salah satu program yang telah diluncurkan oleh
pemerintah provinsi Sumatera Selatan pada fahun 2004 adalah menjadikan Sumatera Selatan sebagai lumbung energi nasional,
dimana kebijakan program tersebut tefah mendapat dﬁkungan secara nasional pula. Pembangunan infrastruktur di daerah
Sumatera Selatan memberi dampak luas pada pertumbuhan perekonomian. Pertumbuhan investasi, peluang lapangan kerja yang
menyedot tenaga kerja diharapkan terdorong olsh pembangunan prasarana infrastruktur tersebut. Investasi melalui sistem pada
pelabuhan yang direncanakan pembangunannya sejak tahun 1975 ini, dipandang potensial karena Tanjung Api-Api dapat
dimanfaatkan sebagai pelabuhan ekspor batu bara oleh PT.Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA). PTBA saat ini
mengeksplorasi batu bara dengan cadangan mencapai 4,8 milyar ton, total cadangan batu bara di daerah ini mencapai 18 mifyar
ton atau lebih dari 50 persen jumlah potensi batu bara di Indonesia. '

Dari penjelasan di atas, pembangunan Pelabuhan Tanjung Api-Api di Kabupaten Banyuasin cukup menjanjikan. Walaupun
demikian ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dan pertimbangan, salah satunya adalah faktor keterkaitan Pelabuhan
Tanjung Api-Api dengan lingkungan sekitar, khususnya lingkungan fisik perlu menjadi kajian.

Lingkungan fisik tersebut antara lain adalah kondisi debit air Sungai Banyuasin (Lokasi Pelabuhan Tanjung Api-Api) yang akan
berfungsi sebagai alur dan kolam pelabuhan serta lalu lintas air (debit rata-rata, debit minimum dan debit andalan dalam konteks
ketersediaan air serta debit banjir pada sisi keamanan infrastruktur Pelabuhan Tanjung Api-Api)

Berdasarkan latar belakang di atas maka Universitas Bina Damma dengan bekerjasama dengan Tim dari LAPI ITB Bandung,
untuk ikut berpartisipasi dalam memberikan konstribusi terhadap pembangungn Sumatera Selatan, khususnya rencana
pembangunan Pelabuhan Tanjung Api-Api dengan menyusun Studi Kelayakan Pengembangan Ee!abuhan Tanjung Api-Api.
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ngkup dalam penelian i alah muara sungai banyy asin, Derdasarken kenampeiey

wa distribusi sedimen dikontrol oleh arah aliran di dalam g Gy

fimur laut. Aliran yang berasal dari kedua sungai yaitu Sungy Ch

Sungai Banyussin yang masuk ke muara sunga terdistribusi menjadi 4 pola alliral‘m Ketikelx mendekatl muﬂ,f,' 2 0l sy

tenggara menjadi satu aliran menuju Jaut dan 2 pola aliran di sisi barat laut meruadc satu aliran menuju laut ( lihat Gamba)_
Mengingat bahwa pembangunan pelabuhan tanjung siapi-api sangat penting bagi peﬂ(en-!bangarf daerah Stmatery Sela,al

maka diperlukan kajian lebih lanjut masalah sedimentasi dalam pembangunan Pelabuhan Tanjung Api-api.

Il KONDIS! EXSISTING

Pokok bahasan yang terca
citra kombinasi Band 321, tertihat bah

rona dan
ke arah

Banyuasin, yang bergerak dari arah barat daya

Il. DISKUS!
Proses sedimentasi yang terjadi di muara Sungai Banyuasin adalah akibat pengendapan dari suspended load yang

oleh air. Kandungan suspended load ratarata pada arus keluar pada saat neap tide sebesar 0,0629 g/t, sedangkan Pata g
masuk adalah sebesar 0,0617 g/t Pada saat spring tide kandungan suspended load rata-rata arus keluar adalah 0,1613 Mday
pada saat arus masuk adalah 0,3020 g/t Tingginya kandungan suspended load pada saat spring tide ini lebih disebabya o)
adanya pengadukan dasar laut Besamya net transport sediment pada saat neap tide adalah 89 tontahun ke arap ha,
sedangkan pada saat spring tide adalah 10.837 ton/tahun masuk ke sungai. Jadi besanya net transport sediment adalah 1074
tonAtahun masuk ke sungai.

Lokasi perangkap sedimentasi terlihat pada Gambar 3.1 yang digambarkan dari hasil kemposit saluran band 3-2-1 dan sebar
sedimentas| permukaan dasar laut disepanjang tepi muara Banyuasin dapat dilihat pada Gambar 3.2. dan Gambar 3.3,

—

Gambar 3.1. Kenampakan material endapan yang dibawa oleh arus di peralran Sungai Banyuasin ( Cnra Satelit TM+7, 13 Juli
2001) ; . 4 '

Berd " i
areh aﬁasman::: ':enampakan wama dan rona dari citra kombinasi Band 3-2-1, terihat bahwa distribusi sedimen dikontrol O6h

| )
A ;:ln; muar‘a Sungal Banyuasin, yang bergerak dari arah barat daya ke arah timur laut. Aliran yang berasal daf
yaiu Sungai Chalk dan Sungai Banyuasin yang masuk ke muara sungai terdistribusi menjadi 4 pola aliran. Ketké

mendekati muara, 2 pola aliran di sisi t iadi
] enggara menjadi satu aliran menuij . o i
aliran menuju laut (ihat Gambar 3.1) nuju laut dan 2 pola alican di sisi barat laut menjadi s

Dua pola aliran muatan sedimen tersebut akan mengendap di

das ;o o )
besar-besaran karena lerjadinya gesekan ( ar sungal ka teadi penurunan keoepatan aian SE6°

Nt af;t:r]or;)u:lnl;ra al:rzsm sun'gai dengan dinding sungai yang dipengaruhi oleh morokd
menyebabkan kecepatan arus sungai menurun sehi vara Sungal Banyuasin yang memiliki lengkungan yang  cukuP =
variabel yanj diduga berpengaruh terhadap h 7998 muan sedinen yang diawa oh ans akon tercepos. S
pada sub DAS Banyuasin. Akan tetapi phest soinen pada musra Sungai Banyuasi yaity penutup dan pengguna’ e

, penganuhnya lersebut diperkirakan tidak terlalu besar karena menurut kemiringa 0%
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12 % dan lok iian ini i
hanya sekitar sl penelitian ini hampir datar, Berdasarkan data yang diperoleh dari Citra satelit diketahui bahwa

penutup dan penggunaan tahan pada daereh penclfian yatu sub DAS Banyuasin, dar 2.284,08 kne unfuk wileyah daratan pada
daersh sekitar witayzh pengamatan, penutup lahan (fandoover) didominasi oleh semak belukar.fawa sebesar 1.062,12 km? ata
sebesar 46,50 % dari luas wilayah daratan. Jenis tanah yang lerdapat pada daerah penelitian ini di dominasi oleh Organosol dan
alluvial hidromof, hanya sebagian kecil Podzolik merah kuning. Di sepanjang sub DAS Banyuasin pada wilayah penelitian, kiri-
kanan sungai adalah hutan mangrove sehingga kemungkinan sebagai tempat asal sedimen kecil.

Gambar 3.2 Penimbunan sedimentasi dari material endapan di Sekitar Muara Sungai Banyuasin

Dari pengambilan contoh bed load di lokasi didapat bahwa untuk daerah yang masuk ke arah hulu material dasar didominasi
oleh material Lumpur, berarti ada pengendapan karena arus relatif lemah. Sedangkan didaerah alur (agak ke tengah dari posisi
muara) dengan kedalaman relatif dalam, material utamanya pasir dan pasir kelanauan.

Dengan tipe pasang surut tunggal memungkinkan terjadinya pengendapan dua kali dalam satu hari, yang masing-masing
terjadi selama satu jam. Dari kandungan suspended load yang diambil nada neap tide dan spring tide, maka besamya laju
pengendapan sedimen adalah 1,70 s/d 8,92 cm/tahun dengan rata-rata 4,37 cmitahun.

[ LA S R et it

Gambar 3.3, Besar laju pengendapan sedimen di tepi muara Sungal

Hasil analisis perhitungan untuk muatan dasar pada band 3-2-1 berkisar antara 98,07 - 116,93 mg/l, dimana nilai konsentrasi

terendah terdapat pada stasiun 27 dan yang terbesar pada tiga litk pengambilan sampel, yaitu lokasi 5, dan 15. Nilai
Konsentrasi sedimen pada tiap titik sampel dapat i finat pada Tabel 3.1. Dari hasil perhitungan konsentrasi sedimen pada muara
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Jh lepih tinggi dibandingkan dengan nilal konsentrasi muatan g,
Jeh karena pengaruh debit sungg; + Dy

ilai konsentrasi MPT ja ghan Cen
uara Sungai Banyuasin di dominasi 0

sungai Banyuasin, n
disimpulkan, bahwa sedimentasi pada daerah m

Tabel 3.1. Pembagian Kelas Konsentrasi sedimen dari citra Komposit Band 324
T Klas Rona dan Wama Konsentrasi Sedimen (mg/)
as
| Merah < 101,56 (berupa butiran pasir) T
] Merah-Kuning 102,57 - 147,49
_
I Kuning-Hijau 747,50 — 1557,06
v Hijau - Biru 1557.07 - 301940 —
v Biru-Ungu 3019,41-6793,76 —
| opan lanauwpasin)
Vi Ungu > §793,76 (berupa endapan lanau/pasir)
-

foterval RKlas
amscrasi Sodimcen gl

T 101 .S gl gpasIry
101.57 Tk T . <$4> rvvansh
SaT.R - 155700 el
IS=7.07 — 301 80 naplt
2O1P_E D - CTRTI_ TS ol
e = d e s T
e=rvedapranm Jaswnas e proassiery

Gambar 3.4. Distribusi Konsentrasi Sedimen (mg/) komposit band 3-2-1

Gambar 3.4. menunjukkan besamya konsentrasi sedimen yang ditampilkan dengan color table rainbow reverse. Sebaran
butiran pasir dapat dikenali dengan wama merah, wama kuning merupakan respon konsentrasi sedimen (MPT dan muatan
dasar), sementara wama ungu (violet) merupakan respon dari endapan lanau. Perbedaan rona dan wama pada tiap pixel (peture
elemen) pada objek yang diindikasikan menunjukkan nilai konsentrasi sedimen yang berbeda. Untuk rona dan wama pixel yany

nsentrasi sedimen yang sama. Dengan demikian pengenalan arah dan laju sedimentasi akan jauh lebih

sama mempunyai nilai ko
nd 321

mudah dilihat dengan memanfaatkan citra dengan mengenali rona dan wama berdasarkan nilai pixel dalam komposit ba
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V. KESIMPULAN
5.1. Apabila ditilik dari sebab dan sumber sedimentasi yang begitu besar di muara sungai Banyuasin, dapat dikatakan ba?

perairan laut dan perairan sungai-sungai besar di sub DAS Banyuasin, sangat dipengaruhi oleh kondisi daerah hulv sund
dan masuki.m air tawar dari muara sungai di sekitamya. Di sub DAS Banyuasin memiliki beberapa hulu sungal
bermuara di beberapa sungai besar yang teretak di muara Sungai Banyuasin, Akiivitas penduduk di sekt2f

Achmad Syanfudin, R Taufan Utama 1-218
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menmben masukan Muatan padatan tersuspensi pada perairan pesisir di Muara Sungal Banyuasin, serta rendahnya kuaitas
hutan & daerah hulunya

52 Pemanfaatan sungai yang ddakukan oleh penduduk setempat antara lain adalah sebagai dermaga kapal nelayan dan
sebagal sumber mata pencaharian untuk mencari ikan sungai selain pembuatan beberapa keramba ikan dan alat
vansportasi. Tepi sungai di sub DAS Banyuasin biasanya ditumbuhi dengan tanaman nipah dan hutan-hutan bakau yang
sudah mulal rusak, juga banyak terdapat ilalang. Aktivitas rumah tangga juga banyak memberi masukan berupa muatan
padatan tersuspensi ke dalam sungai sehingga di perairan pesisir dekat muara terdapat kandungan mpt yang sangat besar.

53. Berdasarkan lampilan citra, sebaran MPT terlihat bahwa kandungan mpt di sepanjang sungai dan perairan dekat pantai
sangat besar, lebih dari 6.230 mgAl yang diwakili oleh wama merah pada citra sebaran MPT. Sebaran mpt tampak
terkonsentrasi pada perairan sepanjang sungai dan mulut muara sungai. Diduga pada saat perekaman citra, pergerakan
massa air menuju ke arah utara dan timur. Terlihat bahwa konsentrasi mpt yang tinggi meluas sampai jauh ke tengah laut
pada bagian utara, sedangkan di bagian utara dan barat, konsentrasi mpt yang tinggi hanya berada diperairan dekat pantai.

5.4. Bagian tengah muara sungai Banyuasin mengandung mpt sebesar 2.300 — 4.056 mg/, di bagian selatan mpt berkisar antara
4.500 - 6129 mg/, sedangkan pada bagian utara kandungan mpt berkisar antara 1.700 - 4.800 mg/l. Semakin jauh dari
daratan, kandungan mpt semakin berkurang, dikarenakan konsentrasi sedimen mulai menyebar meluas ke arah laut.
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